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Abstract. The problem in this study was the low mastery of Indonesian vocabulary among 

third-grade elementary school students. This research aimed to determine the effect of the 

Wordwall web platform in improving students’ Indonesian vocabulary. The research method 

used was a quasi-experimental design. The population of this study consisted of 57 students, 

and the sample also included 57 students, selected using a non-probability sampling technique. 

Data collection techniques included tests in the form of multiple-choice questions and non-test 

techniques such as observation sheets. The hypothesis testing was conducted using a simple 

linear regression formula. Research results it was concluded that there was a significant effect 

of using the Wordwall web in improving Indonesian vocabulary among third-grade elementary 

school students. 
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1. Pendahuluan 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang resmi serta bahasa pemersatu yang memiliki peran sangat 

penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam mengembangkan kemampuan literasi dan 

komunikasi peserta didik. Penguasaan bahasa Indonesia yang baik tidak hanya mendukung 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, tetapi juga membantu mereka dalam 

mengekspresikan ide, berargumentasi, dan berinteraksi secara efektif. Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan berbahasa Indonesia menjadi fokus utama dalam pendidikan. 

Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berbahasa Indonesia. Pada dasarnya, bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa, seperti kemampuan membaca, kemampuan mendengar, kemampuan menulis, 

dan kemampuan berbicara [5]. Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 33 ayat (1), menyatakan bahwa Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara 

menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan nasional. Penguasaan bahasa Indonesia termasuk 

perbendaharaan kata menjadi komponen  penting untuk peserta didik dalam proses memahami materi 

dan menjadi bekal dalam mempersiapkan diri ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kemampuan 

berbahasa Indonesia khususnya penguasaan kosakata yang baik, sangat penting bagi keberhasilan 

peserta didik dalam belajar dan berinteraksi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar memiliki peranan penting dalam 

membentuk kemampuan berbahasa peserta didik. Salah satu aspek yang krusial adalah penguasaan 

kosakata, yang menjadi dasar bagi kemampuan berkomunikasi dan memahami berbagai teks. 

Penguasaan kosakata merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan kata-kata dalam 

suatu bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan ini sangat penting karena semakin banyak 

kosakata yang dikuasai seseorang, semakin mudah baginya untuk menyampaikan dan memahami 

informasi. Bahkan, kosakata sering digunakan sebagai indikator tingkat kecerdasan seseorang [15]. 
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Kosakata merupakan bagian penting dalam materi pelajaran bahasa Indonesia di sekolah, karena 

berfungsi sebagai landasan bagi peserta didik dalam memahami berbagai materi pembelajaran, baik di 

bidang bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya [10]. Hal ini menjadikan pembelajaran 

kosakata semakin perlu dipelajari secara lebih mendalam dan terstruktur. Oleh karena itu, pengajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar perlu dilaksanakan secara tepat agar peserta didik mampu 

berkomunikasi, menyampaikan gagasan atau ide dengan bahasa Indonesia yang baik, serta 

memperluas penguasaan kosakata mereka sesuai dengan perkembangan kognitifnya. Namun, banyak 

peserta didik mengalami kesulitan dalam meningkatkan kosakata, yang sering kali disebabkan oleh 

metode pengajaran yang kurang menarik dan minimnya media pembelajaran yang inovatif. 

Rendahnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia di kalangan peserta didik sekolah dasar 

menjadi perhatian serius, seperti yang ditunjukkan oleh berbagai penelitian. Sebuah studi di SD Negeri 

No. 104202 Bandar Setia, penelitian menunjukkan bahwa hanya 7,89% peserta didik yang memiliki 

penguasaan kosakata baik, sementara 55,26% termasuk dalam kategori kurang [12]. Selain itu, peserta 

didik kesulitan menyusun kalimat akibat penguasaan kosakata yang terbatas sehingga membutuhkan 

metode interaktif, seperti penggunaan crossword puzzle untuk membantu meningkatkan kemampuan 

peserta didik [9]. Temuan-temuan ini menekankan perlunya strategi efektif untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata di kalangan peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada bulan November 

tahun 2024 dan bulan Januari tahun 2025 di kelas III SD Negeri 1 Metro Pusat, peneliti mendapatkan 

data nilai ulangan harian peserta didik pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 yang disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Bahasa Indonesia (Kosakata) 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Ketercapaian 

Tercapai ≥75 Belum Tercapai <75 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

III A 29 13 44,82 % 16 55,18 % 

III C 28 14 50 % 14 50 % 

Berdasarkan data ulangan harian bahasa Indonesia tentang kosakata yang telah disajikan, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum peserta didik kelas III A dan III C SD Negeri 1 Metro Pusat 

menunjukkan pemahaman yang kurang baik terhadap kosakata. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan kosakata bahasa Indonesia peserta didik masih belum merata, sehingga terdapat potensi 

untuk meningkatkan penguasaan kosakata mereka, khususnya bagi peserta didik yang membutuhkan 

perhatian lebih. 

Penyebab rendahnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia pada peserta didik disebabkan oleh 

beberapa faktor. Salah satunya adalah peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami kata baru, 

mengingat ejaan, dan mengeja kata dengan benar. Selain itu, perbedaan kemampuan individu peserta 

didik turut menjadi faktor yang memengaruhi penguasaan kosakata. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa rendahnya penguasaan kosakata peserta didik 

dipengaruhi oleh kesulitan dalam memahami kosakata baru dan perbedaan kemampuan individu 

peserta didik dalam pembelajaran [7]. Selain itu, minimnya penggunaan media pembelajaran berbasis 

interaktif seperti Wordwall, dalam kegiatan pembelajaran juga menjadi kendala yang signifikan. 

Kosakata merupakan salah satu elemen penting dalam pembelajaran bahasa. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kosakata adalah perbendaharaan kata. Tanpa penguasaan kosakata 

yang memadai, seseorang akan mengalami kesulitan dalam berbicara, membaca, mendengar, maupun 

menulis. Penguasaan kosakata tidak hanya membantu seseorang memahami informasi, tetapi juga 

mempercepat proses transfer ilmu pengetahuan yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Kosakata bahasa Indonesia merupakan hal yang mencakup semua kata yang terdapat dalam bahasa 

Indonesia, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Kosakata ini juga dapat diartikan sebagai 

kumpulan kata-kata yang dimiliki atau digunakan seseorang dalam berkomunikasi, yang menjadi 

fondasi utama untuk keterampilan berbahasa secara efektif [8]. 
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Perlu adanya strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kosakata peserta 

didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran 

interaktif, seperti penggunaan web Wordwall, yang diharapkan mampu meningkatkan penguasaan 

kosakata, motivasi belajar, dan hasil belajar peserta didik secara keseluruhan. Wordwall merupakan 

aplikasi berbasis web yang dirancang untuk membuat berbagai bentuk asesmen pembelajaran, seperti 

menjodohkan, mencocokkan, pencarian kata, permainan putar roda, dan lain sebagainya. Penggunaan 

media Wordwall bertujuan untuk meningkatkan akses dan interaksi peserta didik terhadap sumber 

belajar, sehingga diharapkan mereka dapat lebih memahami dan mengingat materi dengan baik. Selain 

berfungsi sebagai bahan ajar, Wordwall juga dapat dianggap sebagai game online berbasis asesmen 

yang mendukung proses pembelajaran secara interaktif [11]. 

Penggunaan Wordwall dalam pembelajaran diyakini dapat memberikan pengaruh yang positif 

dalam meningkatkan kosakatta bahasa Indonesia. Media pembelajaran Wordwall merupakan media 

pembelajaran berbasis web yang digunakan sebagai games edukasi yang menyenangkan untuk 

merancang serta sebagai alat penilaian dalam pembelajaran [4]. Wordwall sebagai media pembelajaran 

interaktif menawarkan solusi untuk masalah ini. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

interaktif seperti Wordwall dapat meningkatkan pengalaman belajar peserta didik dengan cara yang 

menyenangkan dan menarik. Media ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 

proses belajar, sehingga dapat meningkatkan kosakata mereka secara signifikan. 

Hal ini dinyatakan oleh penelitian terdahulu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

Wordwall di kelas II berjalan sangat baik, dengan peningkatan signifikan dalam pengamatan 

observasi. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan kosakata yang lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol setelah perlakuan. Hasil analisis statistik SPSS juga mengonfirmasi bahwa Wordwall memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan kosakata peserta didik kelas II [6]. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh penggunaan web Wordwall dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Web Wordwall dalam Meningkatkan Kosakata Bahasa 

Indonesia Peserta Didik SDN 1 Metro Pusat”. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 

yang berbentuk quasi experimental design. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang 

terkendali [13]. Penelitian eksperimen semu (quasi experimental design) adalah desain penelitian yang 

melibatkan dua kelompok, di mana satu kelompok menerima perlakuan (kelompok eksperimen) dan 

kelompok lainnya tidak menerima perlakuan tersebut (kelompok kontrol) [2]. Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu non-equivalent kontrol group design yaitu desain yang menggunakan dua 

kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini melibatkan pre-test pada kedua 

kelompok untuk mengukur kemampuan awal, diikuti perlakuan pada kelompok eksperimen sementara 

kelompok kontrol tidak menerima perlakuan. Setelah itu, post-test dilakukan untuk mengukur 

perubahan hasil belajar akibat perlakuan. Berikut merupakan gambar desain penelitian non-equivalent 

kontrol group design [14]. 
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Keterangan: 

O1 : Pre-test kelas eksperimen 

O2 : Post-test kelas eksperimen 

O3 : Pre-test kelas kontrol 

O4 : Post-test kelas kontrol 

X : Perlakuan menggunakan Wordwall 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Pusat. Populasi adalah keseluruhan elemen dalam 

penelitian yang mencangkup objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu [1]. Sampel 

adalah sebagian kecil dari populasi yang dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi dalam 

konteks penelitian yang dilakukan [3]. Populasi dan Sampel pada penelitian ini berjumlah 57 peserta 

didik dari 2 kelas yang terdiri dari 1 kelas eksperimen dengan 29 peserta didik dan 1 kelas kontrol 

dengan 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes dan non-tes. Untuk 

non-tes, peneliti menerapkan teknik observasi, sedangkan metode tes dilakukan melalui soal pilihan 

jamak yang disusun berdasarkan indikator penguasaan kosakata bahasa Indonesia. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya penguasaan kosakata bahasa 

Indonesia peserta didik kelas III SD Negeri 1 Metro Pusat. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti 

menawarkan solusi dengan menerapkan pembelajaran menggunakan web Wordwall. Web Wordwall 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan melalui tampilan yang 

interaktif dan berbasis permainan, seperti match-up, kuis, dan teka-teki silang digital yang dirancang 

sesuai materi kosakata. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang variatif dan mudah diakses, Wordwall 

diharapkan dapat menjadi solusi untuk menarik minat belajar peserta didik yang sebelumnya 

cenderung merasa bosan. Selain itu, media ini dapat digunakan kapan saja dan di mana saja, sehingga 

mendukung pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada peserta didik. 

 Proses pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan web Wordwall.. 

Peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi saat pembelajaran kosakata bahasa indonesia 

menggunakan web Wordwall karena sebelumnya mereka belum pernah menggunakan web Wordwall 

dalam pembelajaran. Penggunaan Wordwall memfasilitasi peserta didik untuk belajar sambil bermain, 

mendorong mereka lebih fokus dan termotivasi dalam memahami isi materi, serta membantu pendidik 

memantau pemahaman peserta didik melalui hasil skor otomatis. Dengan demikian, Wordwall 

berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan belajar, mempermudah peserta didik menangkap 

informasi secara utuh, dan mendukung mereka dalam memahami, mengingat, serta menggunakan 

kosakata secara lebih efektif. 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan web Wordwall dalam meningkatkan kosakata bahasa Indonesia peserta didik kelas III SD 

Negeri 1 Metro Pusat. Pada pertemuan pertama, peneliti melaksanakan pre-test dengan membagikan 2 

teks bacaan, kemudian peserta didik menjawab soal pilihan jamak untuk mengukur kemampuan awal 

mereka dalam penguasaan kosakata. Pertemuan kedua, peneliti memberikan teks bacaan yang memuat 

kosakata dengan judul “Awal Perkenalan”. dan diperkenalkan web Wordwall untuk pembelajaran. 

Pada pertemuan ketiga, peneliti memberikan teks bacaan yang memuat kosakata dengan judul “Tiada 

Rotan Akar Pun Berguna” dengan menggunakan web Wordwall. Di akhir pertemuan, peserta didik 

diberikan post-test untuk mengetahui peningkatan kosakata bahasa Indonesia setelah pembelajaran 

menggunakan web Wordwall. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada penguasaan 

kosakata peserta didik, yang terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan web Wordwall mampu memberikan pengaruh dalam membantu 

peserta didik memahami dan mengingat kosakata dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. 

 Penggunaan web Wordwall dalam pembelajaran kosakata Bahasa Indonesia dilakukan dengan 

langkah-langkah yang sederhana namun efektif. Sebelum memulai, peneliti sudah membuat akun dan 

merancang aktivitas pembelajaran interaktif di platform Wordwall, dengan memilih fitur match-up. 

Kegiatan ini kemudian ditayangkan menggunakan LCD proyektor di depan kelas, sehingga seluruh 
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peserta didik dapat mengikuti secara bersama-sama. Peneliti mengarahkan peserta didik untuk 

memperhatikan soal atau permainan yang tampil di layar, kemudian meminta mereka menjawab 

secara langsung, baik secara lisan maupun dengan menunjuk pilihan jawaban yang ada. Pendekatan ini 

tidak hanya membuat suasana belajar menjadi lebih menarik, tetapi juga membantu peserta didik lebih 

fokus dan termotivasi dalam memahami kosakata. 

 Selama proses pembelajaran, Wordwall dimanfaatkan sebagai media pembelajaran interaktif 

yang melibatkan peserta didik secara aktif. Misalnya, saat menggunakan fitur match up, pendidik 

dapat mengajak peserta didik berdiskusi mengenai arti kata, sinonim, atau antonim dari kosakata yang 

muncul. Aktivitas ini juga dilengkapi dengan timer dan papan skor yang ditampilkan langsung, 

sehingga menambah unsur kompetisi sehat dan meningkatkan antusiasme belajar. Dengan demikian, 

Wordwall tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai media asesmen formatif 

yang membantu pendidik memantau pemahaman peserta didik secara langsung. Penggunaan 

Wordwall terbukti mendorong suasana kelas menjadi lebih hidup, menyenangkan, serta memudahkan 

peserta didik dalam mengingat dan memahami kosakata Bahasa Indonesia. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan web 

Wordwall dalam meningkatkan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan nilai rata-rata pre-test dan post-test, serta hasil observasi aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran menggunakan web Wordwall termasuk dalam kategori aktif. Jika disesuaikan 

dengan hasil analisis observasi aktivitas peserta didik selama pembelajaran menggunakan web 

Wordwall dalam penelitian ini, diketahui bahwa peserta didik menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan yang tinggi dalam setiap kegiatan. Aktivitas antusias dalam menggunakan web Wordwall, 

keaktifan dalam menjawab pertanyaan, serta kemampuan dalam menggunakan Wordwall secara 

mandiri menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik. Kegiatan 

belajar berlangsung secara interaktif dan menyenangkan, di mana peserta didik tampak fokus, saling 

bekerja sama, dan menunjukkan minat yang tinggi. Hasil rekapitulasi observasi menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik berada dalam kategori sangat aktif, dan sisanya tergolong aktif, yang 

secara keseluruhan mencerminkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran menggunakan web Wordwall 

dalam penelitian ini termasuk dalam kategori sangat baik. 

 Web Wordwall memberikan pengaruh dalam meningkatkan kosakata Bahasa Indonesia peserta 

didik, terutama di tingkat sekolah dasar. Penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif 

dapat meningkatkan penguasaan kosakata peserta didik secara efektif. Penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan web Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian di UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif Wordwall di kelas II berjalan sangat 

baik dan berhasil meningkatkan kosakata siswa secara signifikan [6].  

 Analisis lebih lanjut didasarkan pada hasil perhitungan rata-rata setiap indikator penguasaan 

kosakata. Seluruh indikator menunjukkan peningkatan dari pre-test ke post-test di kelas eksperimen 

setelah pembelajaran menggunakan web Wordwall. Indikator penguasaan kosakata yang pertama yaitu 

menyebutkan kata lain yang memiliki arti sama atau mirip memperoleh peningkatan tertinggi. 

Sedangkan indikator penguasaan kosakata yang ketiga yaitu menyebutkan kata yang artinya 

berlawanan mengalami peningkatan paling rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik 

masih memerlukan penguatan dalam memahami makna kata yang berlawanan. 

 Adapun penelitian di kelas kontrol juga menunjukkan adanya peningkatan penguasaan kosakata 

peserta didik. Hal ini ditunjukan dengan peningkatan hasil rata-rata nilai pre-test dan post-test yang 

diperoleh setelah pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil uji N-Gain, tingkat keberhasilan 

pembelajaran di kelas kontrol berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun tidak menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis web Wordwall seperti pada kelas 

eksperimen, pembelajaran di kelas kontrol tetap mampu mendukung peserta didik dalam memahami 

kosakata Bahasa Indonesia. Namun demikian, peningkatan yang dicapai di kelas kontrol cenderung 

lebih terbatas dibandingkan kelas eksperimen, sehingga penggunaan media interaktif seperti Wordwall 

tetap dapat menjadi alternatif yang lebih efektif dalam memaksimalkan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa penggunaan web 

Wordwall berpengaruh terhadap peningkatan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik. Hal ini 
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didasarkan pada nilai rata-rata post-test peserta didik di kelas eksperimen yang menggunakan web 

Wordwall yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain itu, hasil uji N-Gain juga 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan web Wordwall dalam pembelajaran dengan 

hasil lebih besar daripada kelas kontrol. Perbedaan ini menunjukkan bahwa web Wordwall lebih 

efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata karena mampu menciptakan pembelajaran yang 

interaktif, menyenangkan, dan mendorong keaktifan peserta didik secara maksimal. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan web Wordwall terbukti 

berpengaruh positif dalam meningkatkan kosakata Bahasa Indonesia peserta didik kelas III 

SD Negeri 1 Metro Pusat dengan menciptakan suasana belajar yang interaktif, 

menyenangkan, dan mendorong partisipasi aktif. Hasil ini memberikan manfaat bagi pendidik 

dalam memilih media pembelajaran yang inovatif sekaligus menegaskan bahwa pemanfaatan 

teknologi interaktif memiliki peran penting dalam mendukung penguasaan kosakata dan 

pengembangan kajian pembelajaran bahasa di sekolah dasar. 
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